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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Refurn on Asset (ROA),

Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Price

Earning Ratio (PER) terhadap rerurn saham. Simpulan yang diperoleh dari penelitian

ini adalah;

1.

Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap return saham.
Dikarenakan pada penelitian ini nilai t sebesar 1,278 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,207. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha, ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rufaida dan Hermanto (2015), Kurniatun er al. (2015), serta Puspitadewi dan
Rahyuda (2016) yang menyatakan bahwa variabel independen Debt to Equity Ratio
(DER) tidak memiliki pengaruh terhadap refurn saham.

Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap refurn saham. Dikarenakan
pada penelitian ini nilai t sebesar 4,165 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Has diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Carlo (2014),

Rufaida dan Hermanto (2015), serta Candradewi (2016) yang menyatakan bahwa
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variabel independen Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap return
saham.

Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. Dikarenakan
pada penelitian ini nilai t sebesar 1,055 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,297.
Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Hay ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniatun et al.
(2015), Ariyanti dan Suwitho (2016), serta Candradewi (2016) yang menyatakan
bahwa variabel independen Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap
return saham.

Price Earning Ratio (PER) tidak memiliki pengaruh terhadap return saham.
Dikarenakan pada penelitian ini nilai t sebesar -0,931 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,356. Nilai tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Has ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Carlo
(2014), Rufaida dan Hermanto (2015), dan Stefano (2015) yang menyatakan bahwa
variabel independen Price Earning Ratio (PER) tidak memiliki pengaruh terhadap

return saham.

5.2 Keterbatasan

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang tergolong dalam
sektor industri dasar dan kimia, sehingga hasil dari penelitian in1 tidak dapat

digeneralisasi pada sektor lainnya.
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Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) dalam penelitian ini sebesar 0,283.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan yaitu Debt to
Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Price
Earning Ratio (PER) hanya dapat menjelaskan retfurn saham sebesar 28,3%,
sedangkan sisanya sebesar 71,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji

dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang ditujukan untuk

penelitian selanjutnya adalah:

1.

Menggunakan sampel yang lebih luas untuk penelitian selanjutnya, bukan hanya
perusahaan manufaktur yang tergolong sektor industri dasar dan kimia, namun
menambah sektor lainnya.

Menambahkan rasio keuangan lain seperti Dividend Payout Ratio sebagai variabel
independen untuk penelitian selanjutnya. Menurut Weygandt, et al. (2013), payout
ratio mengukur persentase pendapatan yang dibagikan dalam bentuk dividen kas.
Semakin tinggi dividend payout ratio menunjukkan semakin tinggi persentase
pendapatan yang dibagikan oleh perusahaan dalam bentuk dividen kas. Hal ini akan
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di saham perusahaan
tersebut, sehingga permintaan meningkat. Meningkatnya permintaan atas saham

perusahaan akan meningkatkan harga saham dan juga refurn saham.
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